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 BAB VI

PENUTUP 

Kesimpulan 6.1  

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mendapat bukti penelitian 

pengaruh likuiditas, sturktur modal, ukuran perusahaan, dan earning per 

share.  Perusahaan yang dijadikan sampel penelitian ini adalah 6 perusahaan 

sub sektor pulp&paper dalam penelitian selama tahun 2012-2016 yang 

memenuhi kriteria-kriteria pemilihan sampel yang digunakan dalam 

penelitian. Sedangkan unit analisisnya adalah laporan tahunan (Annual 

Report) yang dilakukan perusahaan sampel : 

1. Berdasarkan penelitian ini nilai R Square (R
2
) sebesar 0,881785 yang 

memiliki arti bahwa sebesar 88.1% dijelaskan oleh variabel likuiditas, 

struktur modal, ukuran perusahaan, dan earning per share sedangkan 

sisanya 25.1% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam 

penelitian ini. 

2. Pengujian hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah untuk menguji 

apakah likuiditas mempunyai pengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan tabel 6 diperoleh hasil estimasi 

variabel likuiditas nilai thitung sebesar 0.252633 dan nilai koefisien regresi 

dengan arah positif sebesar 0.016322 dengan probabilitas sebesar 0.8031. 

karena tingkat signifikansi lebih besar dari 0.05, maka H0 diterima, hal ini 

berarti bahwa variabel likuiditas tidak berpengaruh dan tidak signifikan 
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kearah positif terhadap nilai perusahaan pada perusahaan pulp&paper 

yang terdaftar di BEI pada periode 2012-2016. 

3. Pengujian hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah untuk menguji 

apakah struktur modal mempunyai pengaruh positif dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan tabel 6 diperoleh hasil estimasi 

variabel struktur modal thitung sebesar 3.307558 dan nilai koefisien regresi 

dengan arah negatif sebesar 0.898901 dengan probabilitas sebesar 

0.0035. karena tingkat signifikansi lebih kecil dari 0.05, maka Ha 

diterima, hal ini berarti bahwa variabel struktur modal berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 

pulp&paper yang terdaftar di BEI pada periode 2012-2016. 

4. Pengujian hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah untuk menguji 

apakah ukuran perusahaan mempunyai pengaruh negatif dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan tabel 6 diperoleh hasil estimasi 

variabel nilai thitung sebesar -3.172905 dan nilai koefisein regresi dengan 

arah negatif sebesar -3.455594 dengan probabilitas sebesar 0.0048. 

karena tingkat signifikansi lebih kurang dari 0.05, maka H0 diterima, hal 

ini berarti bahwa variabel ukuran perusahaan berpengaruh dan signifikan 

kearah megatif terhadap nilai perusahaan pada perusahaan pulp&paper 

yang terdaftar di BEI pada periode 2012-2016. 

5. Pengujian hipotesis keempat dalam penelitian ini adalah untuk menguji 

apakah earning per share mempunyai pengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan tabel 6 diperoleh hasil 
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estimasi variabel nilai thitung sebesar 1.147738 dan nilai koefisein regresi 

dengan arah positif sebesar 0.000885 dengan probabilitas sebesar 0.2646. 

karena tingkat signifikansi lebih besar dari 0.05, maka H0 diterima, hal 

ini berarti bahwa variabel earning per share tidak berpengaruh dan tidak 

signifikan kearah positif terhadap nilai perusahaan pada pulp&paper 

yang terdaftar di BEI pada periode 2012-2016. 

6. Pengujian hipotesis kelima dalam penelitian ini adalah untuk menguji 

apakah likuiditas, struktur modal, ukuran perusahaan dan earning per 

share terhadap nilai perusahaan. Hal tersebut dibuktikan dari nilai F 

statistik sebesar  0.881785 dengan probabilitas 0.000000. Probabilitas 

lebih kecil dari nilai signifikansi yang digunakan yaitu 5%. Dapat 

disimpulkan bahwa secara simultan variabel bebas berpengaruh secara 

signifikan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan pulp&paper yang 

terdaftar di BEI pada periode 2012-2016. 

Saran 6.2  

Berdasarkan keterbatasan penelitian yang telah di ungkapkan, maka di 

berikan saran untuk penelitian selanjutnya. 

1. Diharapkan perusahaan mampu meningkatkan nilai likuiditas 

perusahaan, yakni menambahkan aset lancar tanpa mengubah hutang 

lancar. Dengan cara menjual aset tetap dan memaksimalkan hutang 

jangka panjang. Supaya perusahaan memiliki nilai likuiditas yang 

tetap dengan ada peningkatkan setiap tahunnya. 
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2. Diharapkan perusahaan mampu mengelolah seluruh aset perusahaan, 

supaya tidak terjadi kerugian. perusahaan mampu memilih aset yang 

akan dikelola dan aset yang layak dijual untuk membantu kegiataan 

perusahaan. Jadi apabila ukuran perusahaan meningkat maka nilai 

perusahaan akan meningkat pula. 

3. Diharapkan perusahaaan mampu menggunakan laba bersih untuk 

meningkatkan earnig per share. Dikarenakan investor yang memiliki 

per lembar saham perusahaan mampu memperoleh keuntungan dari 

penjualan saham yang dimiliki. Untuk itu perusahaan harus bisa 

memberikan laba bersih yang meningkat setiap tahunnya. 

Penelitian selanjutnya bisa menambahkan variabel bebasnya dalam  

penelitian berikutnya dan menggunakan time lag pada variabel perusahaan, 

karena masih banyak faktor-faktor yang dapat mempengaruhi nilai 

perusahaan. Kemudian juga penelitian selanjutnya dapat memperpanjang 

periode penelitian. Sehingga di dapat informasi yang dapat mendukung atau 

memperbaiki penelitian yang akan datang. 


